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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, dapatlah diambil 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mengenai suatu peluang suami istri berbeda agama dalam saling mewaris 

baik itu dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Yang dimana suami istri 

tidak berhak dalam mewarisi karena perkawinannya saja di katakan tidak 

sah. Begitu pula dalam KUH Perdata Indonesia status waris tersebut tidak 

berhak saling mewarisi di karenakan menikah saja biasanya dilakukan di 

luar negri dan dan tercatat dimana pasaangan melangsungkan perkawinan. 

Jadi, atas hak waris tidak terdaftar di Indonesia sesuai dimana pasangan 

saat ini tinggal, Namun dalam KUH Perdata Indonesia, suatu putusan 

Mahkamah Agung dalam yurisprudensi No.16K/AG/2010 memberikan 

solusi hukum terhadap permesalahan ini. Dimana Mahkamah Agung 

memutuskan bahwa sang istri, berhak mendapatkan setengah dari harta 

bersama yang ditinggalkan oleh suami dan juga wasiat wajibah dari harta 

warisan. Dasar pertimbangan dari Mahkamah Agung merupakan karena 

pernikahan yang sudah berlangsung lama. Dan dengan itu suami istri dapat 

hidup secara rukun dan damai walaupun mereka berbeda agama. Maka 

atas dasar itulah istri berhak mendapatkan bagian yang disebut wasiat 

wajibah dari harta warisan seorang suami.  
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2. Perkawinan yang sah berdasarkan pasal 2 ayat (1) Undang-Undang RI No. 

1 Tahun 1974 jo. adalah perkawinan yang dilaksanakan menurut agama 

dan kepercayaan masing-masing. Sehingga perkawinan dikatakan sah jika 

berdasarkan kepada agama dan kepercayaan calon suami istri tersebut juga 

sah. Dengan ikatan perkawinan yang sah akan membawa akibat hukum 

yang sah pula, termasuk dalam masalah kewarisan. Hukum Islam 

melarang tegas adanya perkawinan beda agama. Dalam pembagian 

warisan, baik menurut KUH Perdata Indonesia maupun menurut hukum 

kewarisan Islam sama-sama menganut sistem kewarisan individual, 

artinya sejak terbukanya waris (meninggalnya pewaris) harta warisan 

dapat dibagi-bagi pemilikannya antara ahli waris. Tiap ahli waris berhak 

menuntut bagian warisan yang menjadi haknya. Jadi sistem kewarisan 

yang dianut oleh KUH Perdata Indonesia adalah sistem kewarisan 

individul bilateral, sedangkan perbedaannya adalah terletak pada saat 

pewaris meninggal dunia, maka harta tersebut harus dikurangi dulu 

pengluaran-pengluaran antara lain apakah harta tersebut sudah dikeluarkan 

zakatnya, kemudian dikurangi untuk membayar hutang atau merawat 

jenazahnya dulu, setelah bersih, baru dibagi kepada ahli waris, sedangkan 

menurut KUH Perdata Indonesia tidak mengenal hal tersebut, perbedaan 

selanjutnya adalah terletak pada besar dan kecilnya bagian yang diterima 

para ahli waris masing-masing, yang menurut ketentuan KUH Perdata 

Indonesia semua bagian ahli waris adalah sama, tidak membedakan 

apakah anak, atau saudara, atau ibu dan lain-lain, semua sama rata, 
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sedangkan menurut hukum Islam dibedakan bagian antara ahli waris yang 

satu dengan yang ahli waris yang lain. Namun suatu putusan Mahkamah 

Agung dalam yurisprudensi No.16K/AG/2010 dalam kasus  ini 

memberikan peluang kepada istri atas setengah harta bersama dan dibagi 

sesuai ketentuan putusan Mahkamah Agung. 

B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan diatas, adapun saran-saran yang dapat 

penulis kemukakan, antara lain: 

1. Sebaiknya peraturan yang mengatur masalah perkawinan beda agama harus 

tugas dan jelas agar dipenuhi, karena Undang-Undang perkawinan hanya 

menyebutkan sahnya suatu perkawinan berdasarkan agama dan keyakinan 

masing-masing. Agar nantinya tidak berdampak terhadap status hak waris 

pasangan suami istri yang beda agama. 

2. Menghendaki adanya aturan tersendiri atau menyempurnakan aturan yang 

sudah ada agar lebih terperincih mengenai ketentuan yang berlaku dalam 

pembaagian warisan yang berbeda agama dengan ahli warisnya. 
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